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Abstrak 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) merupakan tanaman yang termasuk dalam family 

Zingiberacea. Temulawak dikenal sebagai obat tradisional dalam mengatasi penyakit seperti 

antimikroba, antikanker, gangguan pencernaan, keputihan, sariawan, dan lain-lain. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antijamur ekstrak 

etanol temulawak terhadap jamur Candida albicans. Metode yang digunakan pada pada 

identifikasi senyawa metabolit sekunder adalah menggunakan pereaksi warna dan metode 

difusi cakram untuk uji aktivitas antijamur. Hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak 

temulawak mengandung senyawa flavonoid, dan tanin. Pada uji aktivitas antijamur dengan 

konsentrasi ekstrak 20%, 40%, 60% dan 80% diperoleh rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 8,4 mm; 8,5 mm; 8,5 mm dan 8,6 mm. Pada kontrol positif nistatin diperoleh zona 

hambat sebesar 31,4 mm dan 6 mm pada DMSO sebagai kontrol negatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, ekstrak etanol temulawak memiliki aktivitas yang sedang dalam menghambat 

pertumbuhan candida albicans. 

. 
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Abstract 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) is a plant of the Zingiberacea family. Temulawak is 

known as a traditional medicine in treating diseases such as antimicrobial, anticancer, 

digestive disorders and others. This study aims to determine the secondary metabolite 

compounds and antifungal activity of temulawak ethanol extract against Candida albicans 

fungus. The method used in the identification of secondary metabolite compounds is using color 

reagents and disc diffusion methods for antifungal activity tests. The results of the study showed 

that temulawak extract contains flavonoids and tannins. In the antifungal activity test with 

extract concentrations of 20%, 40%, 60% and 80%, the average diameter of the inhibition zone 

was 8.4 mm; 8.5 mm; 8.5 mm and 8.6 mm. In the positive control of nystatin, an inhibition zone 

of 31.4 mm was obtained and 6 mm in DMSO as a negative control. Based on the results of the 

study, the ethanol extract of temulawak has currently activity in inhibiting the growth of 

candida albicans. 
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1. Pendahuluan 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) merupakan tanaman yang termasuk ke dalam 

family Zingiberaceae yang sering dimanfaatkan masyarakat sebagai obat tradisional dan bumbu 

masakan. Secara tradisional banyak digunakan untuk tujuan pengobatan atau sebagai minuman 

untuk menjaga stabilitas kesehatan [1]. Tanaman ini memiliki berbagai aktivitas hayati seperti 

antimikroba, antiinflamasi, antikanker, penyembuh luka, dan menurunkan kadar kolesterol 

serum. Selain itu, temulawak juga digunakan untuk meningkatkan daya tahan dan stamina tubuh 

[2]. Studi oleh Kim (2007) menunjukkan bahwa ekstrak temulawak dapat menginduksi aktivitas 

sistem imun, sedangkan penelitian Kosim et al. (2007) melaporkan pemberian temulawak dapat 

meningkatkan respons imun pada ayam yang diberi vaksin flu burung [3,4]. 

Khasiat setiap tumbuhan berbeda-beda bergantung pada keberadaan senyawa-senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam tanaman tersebut.Senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan steroid/terpenoid merupakan komponen senyawa kimia yang 

memiliki kemampuan bioaktivitas yang berpotensi untuk mengobati berbagai jenis penyakit. 

Kurkuminoid dan minyak atsiri merupakan senyawa bioaktif utama yang terkandung dalam 

rimpang yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antikanker, antitumor dan juga sebagai 

antioksidan. Komposisi kimia terbesar dari rimpang temulawak adalah protein pati (48%-54%), 

minyak atsiri (3%-12%), dan zat warna kuning yang disebut kurkumin. Fraksi pati merupakan 

kandungan terbesar, jumlahnya bervariasi tergantung dari ketinggian tempat tumbuh. Pati 

rimpang dapat dikembangkan sebagai sumber karbohidrat, yang digunakan sebagai bahan 

makanan. Fraksi kurkumin mempunyai aroma yang khas, tidak toksik, terdiri dari kurkumin, 

demetoksikurkumin, dan bidesmetoksi kurkumin. Minyak atsiri merupakan cairan warna kuning 

atau kuning jingga, berbau aromatik tajam [5]. 

Indonesia merupakan negara memiliki iklim tropis dengan udara lembab dan panas. 

Kondisi tersebut apabila sanitasi lingkungannya rendah, maka infeksi jamur akan mudah terjadi. 

Salah satu jamur penyebab infeksi adalah Candida albicans [6]. Indonesia memiliki lingkungan 

yang padat penduduk dan tingkat sosial ekonomi yang masih rendah. Jamur Candida albicans 

dianggap sebagai spesies patogen dan salah satu penyebab infeksi tertinggi dibandingkan jamur 

yang lain. Jamur ini menjadi penyebab utama kandidiasis. Spesies C. albicans merupakan jamur 

opportunistik penyebab sariawan, lesi pada kulit, vulvavaginistis, candida pada urin 

(kandiduria), gastrointestinal kandidiasis yang dapat menyebabkan gastric ulcer, atau bahkan 

dapat menjadi komplikasi kanker [7,8,9]. 

Candida albicans merupakan flora normal pada selaput mukosa saluran pernafasan, 

saluran pencernaan dan genitalia wanita. Tetapi Candida albicans juga dapat menyebabkan 

infeksi sistemik progresif jika sistem imunitas seseorang melemah serta dapat menimbulkan 

invasi dalam aliran darah [10]. Sel Candida albicans bersifat dimorfik, selain ragi-ragi dan 

pseudohifa, ia juga bisa menghasilkan hifa sejati. Pada sediaan apus eksudat, Candida tampak 

sebagai ragi lonjong, kecil, berdinding tipis, bertunas, gram positif, berukuran 2-3 x 4-6 µm 

yang memanjang menyerupai hifa (pseudohifa). Candida membentuk pseudohifa ketika tunas-

tunas terus tumbuh tetapi gagal melepaskan diri, menghasilkan rantai sel-sel yang memanjang 

yang terjepit atau tertarik pada septasi-septasi [11]. 

Pada agar sabouraud yang dieramkan pada suhu kamar atau 37ºC selama 24 jam, spesies 

Candida albicans menghasilkan koloni koloni halus berwarna krem yang mempunyai bau 

seperti ragi. Pertumbuhan permukaan terdiri atas sel-sel bertunas lonjong. Pertumbuhan di 

bawahnya terdiri atas pseudomiselium. Ini terdiri atas pseudohifa yang membentuk 

blastokonidia pada nodus-nodus dan kadangkadang klamidokonidia pada ujung-ujungnya [12]. 

Pada kondisi anaerob dan aerob, Candida albicans mampu melakukan metabolisme sel. 

Pertumbuhan juga lebih cepat pada kondisi asam dibandingkan dengan pH normal atau alkali. 

Proses peragian (fermentasi) pada Candida albicans dilakukan dalam suasana aerob dan 
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anaerob. Karbohidrat yang tersedia dalam larutan dapat dimanfaatkan untuk melakukakan 

metabolisme sel dengan cara mengubah karbohidrat menjadi CO2 dan H2O dalam suasana 

aerob. Dalam suasana anaerob hasil fermentasi berupa asam laktat atau etanol dan CO2 [13]. 

Keputihan adalah salah satu penyakit pada sistem reproduksi wanita yang disebabkan oleh 

Candida albicans. Keputihan atau yang disebut juga dengan istilah white discharge atau vaginal 

discharge, atau leukore atau flour albus. Keputi\]an yang terjadi pada wanita dapat bersifat 

normal dan abnormal. Keputihan normal terjadi sesuai dengan proses menstruasi. Gejala 

keputihan yang normal adalah tidak berbau, jernih, tidak gatal, dan tidak perih. Keputihan 

abnormal terjadi akibat infeksi dari berbagai mikroorganisme, antara lain bakteri, jamur, dan 

parasit. Keputihan yang tidak normal ditandai dengan jumlah yang keluar banyak, berwarna 

putih seperti susu basi, kuning atau kehijauan, gatal, perih, dan disertai bau amis atau busuk. 

Warna pengeluaran dari vagina akan berbeda sesuai dengan penyebab dari keputihan [14].  

Wanita yang mengalami keputihan tidak normal merupakan indikasi dari berbagai 

penyakit seperti vaginitis, kandidiasis, dan trikomoniasis yang merupakan salah satu dari gejala 

Penyakit Menular Seksual (PMS) terutama pada wanita yang pernah berganti pasangan seksual 

atau pasangan seksualnya berganti pasangan seksual. Penyakit menular seksual (PMS) seperti 

gonore mempunyai ciri-ciri keputihan yang seperti nanah. Keputihan juga merupakan indikasi 

dari adanya infeksi di dalam rongga panggul seperti infeksi pada saluran telur yang disertai sakit 

perut yang hebat. Keputihan abnormal yang tidak tertangani dengan baik dan dialami dalam 

waktu yang lama akan berdampak pada terjadinya infeksi saluran reproduksi. Infeksi saluran 

reproduksi ini mengakibat- kan infertilitas. Sobel dari Wayne State University, menulis 75% 

wanita di dunia mengalami keputihan paling tidak sekali dalam siklus kehidupan- nya dan 45% 

wanita mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih selama siklus kehidupannya [15]. 

Pada penelitian yang telah dilakukan Dicky dan Apriliana (2017) dengan judul “Efek 

pemberian ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) terhadap daya hambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in vitro” didapatkan hasil 

bahwa semua ekstrak etanol temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat berkisar 8-17 mm 

dan diameter zona hambat Escherichia coli berkisar 11,5-17 mm [16]. Kemudian pada 

penelitian Mustikaturrokhmah et al (2012) terhadap aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

temulawak terhadap Staphylococcus epidermidis didapatkan hasil bahwa ekstrak memiliki  

aktivitas  antibakteri dengan diameter zona hambat 8-12 mm pada konsentrasi 5%, 10% dan 

45% [17]. 

Pada penelitian sebelumnya telah banyak penelitian terkait potensi ekstrak temulawak 

dalam menghambat atau membunuh berbagai macam bakteri seperti bakteri gram positif dan 

gram negatif.  Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 

potensi ekstrak temulawak terhadap jamur salah satunya adalah candida albicans.  

 

2. Metode Penelitian 

  Penelitian  ini  merupakan  penelitian eksperimental  laboratorium dengan metode difusi 

cakram untuk pengujian aktivitas antijamur ekstrak etanol temulawak terhadap Candida 

albicans, dan metode reaksi warna untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam ekstrak temulawak. 

2.1 Sampel  

 Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah rimpang temulawak yang diperoleh di  

Marpoyan Damai, Pekanbaru.  

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu alat gelas, timbangan analitik, autoklaf, inkubator, spatula, 

oven, jarum oce. Bahan yang digunakan adalah  aquadest, etanol, strain Candida albicans, 
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DMSO (dimethysulfuxide), NaCl 0,9%, kloroform, H2SO4, HCl, metanol, FeCl3, logam 

magnesium, BaCl2, asam asetat anhidrat, media PDA, disk kosong, dan disk nystatin. 

 

2.3 Pembuatan Simplisia Temulawak 

 Rimpang temulawak yang telah dikumpulkan, kemudian disortasi basah dengan air 

mengalir untuk menghilangkan segala kotoran yang melekat, dengan cara disikat (secara 

perlahan dan teratur). Rimpang yang telah bersih kemudian ditiriskan dan dilakukan perajangan 

untuk mempercepat proses pengeringan. Kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan 

suhu 400C selama 4-5 jam. Selanjutnya dilakukan sortasi kering dan selanjutnya dihaluskan. 

Kemudian simpan dalam wadah tertutup rapat [18]. 

 

2.4 Ekstraksi simplisia  

 Simplisia yang telah dihasilkan dimaserasi dengan etanol 96%. Kemudian direndam 

selama 3 hari sambil sekali-kali diaduk, selanjutnya dilakukan penyaringan. Proses ini diulangi 

dua kali pengulangan dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama. Maserat yang telah 

dikumpulkan diuapkan pelarutnya menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak 

kental [19]. 

2.5 Skrining fitokimia ekstrak temulawak  

a.   Uji Flavonoid 

Ekstrak temulawak ditambahkan 5 mL etanol dan dipanaskan selama 5 menit di dalam 

tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan beberapa tetes HCl pekat, kemudian 

ditambahkan 0,2 gram bubuk Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya 

warna merah tua. 

b.   Uji Alkaloid 

Ekstrak temulawak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, selanjutnya ditambahkan 5 

mL amoniak dan 5 mL kloroform. Kemudian larutan disaring ke dalam tabung reaksi 

dan filtrat ditambahkan 10 tetes H2SO4 2N. Campuran dikocok dengan teratur, 

dibiarkan beberapa menit sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas dipindahkan ke 

dalam tiga tabung reaksi masing- masing 1 mL. Kemudian ketiga tabung reaksi ini 

masing- masing diteteskan dengan pereaksi mayer, dragendroff, dan wagner. Hasil 

akan terbentuk endapan jika sampel positif mengandung alkaloid. Reaksi dengan 

pereaksi Mayer akan terbentuk endapan  putih,  dengan  pereaksi  Dragendroff  

terbentuk endapan merah jingga dan dengan pereaksi wagner terbentuk endapan 

coklat.  

c.   Uji Tanin 

Ekstrak temulawak ditambahkan etanol, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%. Larutan berubah menjadi hijau kehitaman 

atau biru tua maka, ekstrak temulawak mengandung tanin. 

d.   Uji Saponin 

Ekstrak temulawak dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan di tambah aquadest 

hingga seluruh sampel terendam, didihkan selama 2-3 menit, dan selanjutnya 

didinginkan, kemudian dikocok. Hasil positif ditunjuukan dengan terbentuknya busa 

yang stabil lebih dari 3 menit. 

e.   Uji Steroid dan terpenoid 

Ekstrak temulawak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dan tambahkan asam asetat 

anhidrat sampai sampel terendam semuanya, dibiarkan selam 15 menit, enam tetes 

dipindahkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes asam sulfat pekat. 

Adanya terpenoid ditunjukkan dengan terbentuk warna merah atau ungu sedangkan 

asdanya steroid ditunjukkan adanya warna biru [20]. 

 

2.6 Pembuatan Media PDA 
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Media PDA (Potato Dextrosa Agar) ditimbang sebanyak 3,9 gram kemudian 

ditambahkan aquadest sebanyak 100 mL. Media dipanaskan dan dilarutkan sampai homogen, 

selanjutnya ditutup dengan kapas dan disterilkan menggunakan autoklaf. Sterilisasi dilakukan 

pada  suhu 121oC selama 15 menit. Media PDA siap digunakan untuk pengujian. 

 

2.7 Pembuatan Larutan Standar Mc. Farland  

Pembuatan larutan standar Mc. Farland dengan menggunakan larutan H2SO4 1%. 

Kemudian dipipet sebanyak 9 mL H2SO4 1% dicampurkan dengan BaCL2 1% sebanyak 1 mL di 

dalam Erlenmeyer. Selanjutnya dikocok sampai terbentuk larutan yang keruh. Kekeruhan ini 

dipakai sebagai standar kekeruhan suspensi jamur uji [21]. 

2.8 Uji Antijamur Ekstrak Etanol Temulawak Terhadap Candida albicans 

Pengujian  antijamur dilakukan cara kapas lidi steril dicelupakan ke dalam tabung reaksi 

yang telah berisi suspensi jamur. Kemudian peras kapas lidi dari dinding tabung reaksi sambil 

diputar, dan dioleskan pada permukaan media PDA secara zig-zag secara merata dan kertas 

cakram kosong diletakkan pada permukaan media. Selanjutnya masing-masing kertas cakram 

diteteskan esktrak temulawak dengan  konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Kontrol positif 

menggunakan nystatin dan kontrol negative menggunakan DMSO. Selanjutnya cawan petri  

diinkubasi dalam inkubator selama 3- 4 hari pada suhu 25oC. Diamati zona hambat yang 

terbentuk, kemudian diameter yang dihasilkan diukur dengan jangka sorong. Pengujian 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan [22]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat dalam ekstrak etanol temulawak. Hasil terdapat pada tabel 1 di bawah ini.  

 

Tabel 1. Senyawa metabolit sekunder ekstrak temulawak 

 

No Uji fitokimia  Pereaksi  Hasil pengujian Keterangan 

1 Alkaloid  Mayer Larutan warna merah negatif 

  Dragendrof 

Wagner  

Larutan warna merah 

Larutan warna merah 

negatif 

negatif 

2 Flavonoid  HCl p dan Mg  Warna merah tua  positif  

3 Tanin FeCl3  Hijau kehitaman positif 

4 Terpenoid  H2SO4 p  Warna merah negatif 

5 Saponin Akuadest  Busa tidak stabil negatif 

           

Tabel 2. Hasil uji daya hambat ekstrak etanol temulawak 

 

No Konsentrasi ekstrak 
Diameter zona hambat (mm) 

Rata-rata (mm) 
P I P II P III 

1 20% 8,5 8,3 8,4 8,4  

2 40% 8,6 8,4 8,5 8,5 

3 60% 8,8 8,5 8,2 8,5 

4 80% 9 8,5 8,4 8,6 

5 Kontrol positif  31,13 31,0 32,1 31,4 

6 Kontrol negative 6 6 6 6 
Keterangan: P = pengulangan  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder pada ekstrak 

etanol temulawak. Kemudian dilakukan uji daya hambat terhadap Candida albicans dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%. Sampel yang digunakan adalah temulawak yang 

diperoleh di Marpoyan Damai, Pekanbaru. Tahap awal yang dilakukan adalah pembuatan 

simplisia temulawak dengan cara mengumpulkan bahan baku temulawak sebanyak 5 kg. 

Kemudian dilakukan sortasi basah untuk memisahkan temulawak dari kotoran-kotoran yang 

masih menempel. Setelah itu, dilakukan proses perajangan untuk untuk mempermudah proses 

pengeringan. Semakin tipis bahan yang dikeringkan, maka proses pengeringan akan semakin 

cepat. Selanjutnya dikeringkan dikeringkan dengan suhu 400C selama 4-5 jam. Kemudian 

dihaluskan menggunakan blender dan disimpan didalam wadah dan ditutup rapat. 

Simplisia sebanyak ± 500 gram diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan 

metode meserasi. Simplisia dimasukkan kedalam botol gelap, kemudian dimeserasi selama 3 

hari dan dilakukan dua kali pengulangan. Kemudian pemisahan ekstrak dilakukan dengan proses 

penyaringan sehingga didapatkan ekstrak etanol dan ampasnya. Metode meserasi dipilih karena 

metode ini cara pengerjaannya sederhana dan mudah. Selain itu, faktor kerusakan zat aktif lebih 

kecil karena pada metode ini tidak menggunakan panas yang mungkin dapat merusak zat aktif 

yang ditarik. Kemudian hasil meserasi digabung menjadi satu dan dilakukan pengentalan 

menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kentalnya [23]. Sebelum melakukan 

uji aktivitas antijamur ekstrak kental yang diperoleh dilakukan uji skrining fitokimianya 

meliputi pengujian alkaloid, flavonoid terpenoid/steroid, tanin dan saponin. 

Pada uji alkaloid dengan pereaksi mayer didapatkan larutan berwarna merah, pada 

pereaksi wagner didapatkan hasil larutan berwarna merah, dan pada pereaksi dragendroff 

didapatkan hasil larutan berwarna merah. Manurut Sangi et al., (2008) positif alkaloid pada 

pereaksi mayer yaitu terbentuknya endapan putih, pada pereaksi wagner terbentuk endapan 

coklat dan pada pereaksi dragendroff terbentuk endapan jingga. Dengan demikian, ekstrak 

temulawak negatif alkaloid. 

Pada uji flavonoid yang didapat pada penelitian ini yaitu terbentuk warna merah tua 

artinya sampel yang digunakan positif (+) mengandung flavonoid. Pada pengujian flavonoid 

sampel ekstrak ditambah etanol dan dipanaskan selama 5 menit, kemudian ditambahkan HCl 

pekat dan bubuk Mg terbentuk larutan merah tua. Uji terpenoid dan steroid terbentuk warna 

merah tua artinya sampel negatif mengandung terpenoid ataupun steroid. Jika positif terpenoid 

maka terbentuk laruran berwarna merah jingga atau ungu. Sedangkan positif steroid yaitu 

terbentuknya larutan berwarna biru. 

Selanjutnya analisis terhadap senyawa tanin diperoleh bahwa ekstrak temulawak positif 

mengandung tanin. Hal ini dapat dilihat dari perubahan warna yang terjadi pada saat 

penambahan larutan FeCl3 1% yaitu warna hijau kehitaman. Pada saat penambahan FeCl3 1% 

bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin. Pengujian tanin 

menunjukkan bahwa tanin yang terkandung didalam ekstrak temulawak merupakan tanin 

kondensasi karena terbentuk warna hijau kehitaman setelah ditambahkan FeCl3 1% [20]. Pada 

pengujian saponin, ekstrak temulawak ditambahkan akuades dipanaskan lalu dikocok. Hasil 

positif ditunjukkan dengan terbentuk busa yang stabil. Tetapi dari analisis yang telah dilakukan 

uji saponin menunjukkan hasil negatif (-). Karena tidak terbentuk busa. Saponin  memiliki  

glikosida  yang  berfungsi  sebagai  gugus  polar. Senyawa yang memiliki gugus polar 

bersifat aktif permukaan sehingga saat dikocok dengan air saponin dapat membentuk misel. 

Pada struktur misel gugus polar menghadap ke luar sedangkan gugus nonpolar ke dalam analisis 

ini dilihat kemampuan sampel dalam membentuk busa. 

Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak etanol temulawak terhadap Candida 

albicans pada  konsentrasi ekstrak 20%, 40%, 60%, dan 80%. Pelarut yang digunakan untuk 

pengenceran ekstrak adalah DMSO karena dapat melarutkan hampir semua senyawa polar 

maupun non polar [24]. Kemudian media yang digunakan adalah media Potato Dextrose Agar 
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(PDA). Media Potato Dextrose Agar merupakan salah satu media kultur yang paling umum 

digunakan karena formulasinya yang sederhana dan merupakan media terbaik karena 

kemampuannya dalam mendukung pertumbuhan jamur [25]. 

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah Nistatin. Nistatin digunakan untuk 

mengobati infeksi kandida dimulut dan vagina. Nistatin juga dapat menekan kandidiasis 

esofagus subkliniks dan pertumbuhan kandida yang berlebih dalam saluran cerna. Sedangkan 

kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO (Dimetil Sulfoksida) yang merupakan pelarut 

organik yang dapat melarutkan hampir semua senyawa polar maupun non polar dan tidak 

memberikan  daya  hambat  terhadap  pertumbuhan  mikroorganisme sehingga tidak 

mengganggu hasil pengamatan uji aktivitas antijamur [24]. 

Selanjutnya dilakukan pembuatan suspensi jamur Candida albicans dalam larutan NaCl 

fisiologis. Penggunaan larutan NaCl fisiologis dikarenakan NaCl fisiologis hampir sama seperti 

cairan didalam tubuh serta untuk menjaga keseimbangan ion dari mikroba. Suspensi uji yang 

didapat harus disetarakan kekeruhannya dengan larutan Mc. Farland, untuk menggantikan 

perhitungan jamur satu persatu dan untuk memperkirakan kepadatan sel yang akan digunakan 

pada prosedur pengujian antimikroba. Kemudian suspensi uji harus dioleskan benar-benar 

merata pada permukaan media, karena jika tidak merata maka hasil yang didapat tidak 

sempurna dan zona hambat tidak jelas [26]. 

Setelah ekstrak etanol temulawak pada konsentrasi 20%, 40, 60%, dan 80% diinkubasi 

pada media Potato Dextrose Agar selama 3-4 hari pada suhu 27oC kemudian dilakukan 

pengamatan pada zona bening yang terbentuk. Zona bening merupakan petunjuk kepekaan 

jamur terhadap bahan antijamur yang digunakan sebagai bahan uji dan dinyatakan dengan 

diameter zona hambat. Kemudian diameter zona hambat yang terbentuk diukur menggunakan 

jangka sorong dengan ketelitian 0,05 mm [27]. 

Berdasarkan hasil pengujian, zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi ini hampir 

sama, yaitu berada pada rentang 8,4 – 8,6 mm (dapat dilihat pada Tabel II). Hal ini mungkin 

disebabkan karena kandungan senyawa metabolit yang didapat yaitu hanya flavonoid dan tanin. 

Flavonoid dan tanin merupskan golongan senyawa fenol. Golongan fenol diketahui memiliki 

aktifitas antimikroba yang bersifat bakterisidal artinya zat yang bersifat membunuh bakterisidal. 

Flavonoid dan tanin diketahui tidak bersifat sporasidal yang artinya tidak dapat menghancurkan 

spora pada jamur [28]. 

Flavonoid bekerja sebagai agen antibakteri dengan membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstraseluler sehingga merusak integritas membran sel bakteri, mengganggu 

aktivitas sel mikroorganisme, dan mengganggu siklus sel mikroba. Alkaloid sebagian besar 

menunjukkan aksi antimikroba melalui interkalasi ke dalam dinding sel bakteri dan DNA. 

Senyawa tanin dapat mengganggu sintesa peptidoglikan sehingga pembentukan dinding sel 

bakteri menjadi kurang sempurna dan mengakibatkan inaktivasi sel bakteri pada sel inang. 

Saponin juga merupakan senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri. Saponin bekerja 

dengan cara mengganggu tegangan permukaan sel bakteri sehingga sel bakteri mudah bocor dan 

lisis [29] 

Dengan demikian, ekstrak etanol temulawak memiliki aktivitas yang sedang dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Zona hambat (>20 mm) dikategorikan 

memiliki daya sangat kuat, zona hambat (11-20 mm) dikategorikan memiliki daya hambat kuat, 

zona hambat (6-10 mm) dikategorikan memiliki daya hambat sedang dan zona hambat (<5 

mm) dikategorikan memiliki daya hambat rendah [30].  

  

4. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kandungan 

senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol temulawak adalah flavonoid dan  tannin, 

Selanjutnya ekstrak memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans dengan kategori 

sedang untuk semua konsentrasi pengujian.  
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